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% Aspek Penting Dalam

Pemanfaatan Tanaman Obat

1. Inventarisasi, dokumentasi tanaman obat beserta sistem pengetahuan
tradisionainya

2. Konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan
» Konservasi
= Insitu

= Exsitu : Seed Bank, gene/DNA bank, Tissue Repository, Cryo Bank,
Field Gene Bank.

3. Bioprospeksi
» berdasarkan pengetahuan tradisional (entnofarmakologi)

» berdasarkan sistem evaluasi/uji aktifitas biologi in vitro
» Bicinformatik : metabolomik



Aspek Penting Dalam

Pemanfaatan Tanaman Obat

4. Domestikasi dan kultivasi tanaman obat
/" 5. Pengembangan protokol teknik budidaya dan pascapanen )
6. Pengembangan bahan baku ekstrak (produk antara)

7. Standarisasi bahan baku simplisia, produk intermediat
(ekstrak) dan produk akhir

k& Evaluasi/uji keamanan dan manfaat )
9. Pengembangan produk

GLP, GCP, GMP dan GQC
10. Evaluasi aspek ekonomi produk berbasis tanaman obat




Iz Tantangan dalam
Pengembangan Obat Herbal

*»* Kualitas bahan baku simplisia bervariasi
*»» Kontrol kualitas produk obat herbal sangat sulit
*» Ketersediaan teknologi ekstraksi untuk

ketersediaan bahan baku ekstrak yang unik dan
konsisten

*»» Teknik evaluasi keamanan dan manfaat obat
herbal perlu ditetapkan
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Aspek Hulu : Aspek Fitokimia
dalam Pengembangan Obat

Herbal
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v’ Isolasi Senyawa Bioaktif Tanaman

* Metode Ekstraksi dan Isolasi : pemilihan metode
memperhatikan sifat kimia senyawa target.

* Uji Pemandu Ekstraksi : BSLT (brine shrimp lethality test):
teknik uji invtro sederhana dan umum digunakan sebagai

teknik skrining hayati (bioscreening) senyawa bioaktif alam
dan memandu dalam langkah fraksinasi dan isolasi

(bioassay-guided fractination)

* Penggunaan panel uji aktifitas hayati in vitro yang lebih

spesifik untuk mendapat gambaran lebih banyak potensi
ekstrak tanaman obat dan mekanisme kerja
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Metode Ekstraksi
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7’  Analisis Fitokimia

* Thin Layer Chromatography (TLC)
* High Performace Chromatography (HPLC)

Gas Chromatography (GC)

LC-MS

GC-MS
Chemometrics




2’ Andrographis paniculata

Aktifitas Hayati :

* Antikanker (in different types of human cancer cell lines)

* Antivirus (Hepatitis, HIV) Y

* Anti Malaria .

* Anti Dengue ,

* Anti Bakteri D>

* Immunostimulan s '(
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»’  Andrographis paniculata

* Con ents :
v" Diterpene lactones
v Havonoids
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#*’ Curcuma longa

Aktivitas Hayati : | A

* Antikanker (in different types of human cancer cell
lines)

* Antiinflamasi

* Antivirus (Influenza, HIV)

* Antibakteri

* Immunostimulan




»*’ Curcuma longa

* Constituents :
v" Saat ini paling tidak lebih dari 235 senyawa
teridentifikasi
v diarylheptanoids (wrcumlnoids), diarylpentanoids
v terpenoids, oo RPN < ) Sl s Y.
v alkaloid SR G



prer/ Kurkuminoid

* Salah satu senyawa yang paling banyak diteliti

* Kandungan dalam rimpang, yang diperoleh dari lokasi
berbeda, sangat bervariasi baik kualitatif maupun
kuantitatif

* Stabilitas sangat dipengaruhi oleh teknik ektraksi dan

penyimpanan. .
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Diskriminasi dengan KLT

OCM v S0 '\&c rrn m

Pola KLT sidikjar! dengan visualisas! sinar tampak (al. UV 254 nm (D). dan UV
366 nm (C)

Katarangan
CCM = lusumin DNC = comaioisiursumier
E0C = bisdamatokskukunr TVK = Tomuawak

KNY = Kuryt BNGL = Bangie



Aspek Hilir : Kontrol Kualitas
Obat Herbal



»s Kontrol Kualitas

< Kontrol Kualitas terkait dengan proses yang terlibat
dalam menjaga kualitas dan validitas produk

< Kualitas/Mutu dapat didefinisikan sebagai status produk
obat herbal yang ditentukan oleh :

v’ Identitas, kemumian, kandungan kimia, dan sifat
kimia, fisika dan biologi, atau

v Proses produksi.
< Kontrol kualitas terkait dengan efikasi dan keamanan
merupakan aspek yang paling penting



2" Komponen Kontrol Kualitas

< Identitas: kebenaran bahan tanaman
< Kemurnian : apakah ada kontaminan (tanaman lain, ,
mineral, pestidida, mikroba)

< Kandungan kimia : Apakah kandungan kimia tertentu /
aktif dalam batas yang ditentukan ?



1’ Standarisasi & Evaluasi Mutu Obat Herbal

*Shape » Qualitative
* Colour . * Quantitative
*External '——|
* Odour : . « SEM Studies
roscopic
« Taste *Marking e Microscopic + Powder Studies
* Texture
* Fracture
.
l
& * Moist, Cont,
QUALITY EVALUATION OF oSl
HERBAL DRUGS okt ae
* Fluores. Analy.
Microbial «-

Contamination

« Toxicological

*Pharmacological S : __HPTLC Finger printing
activities ' GLC - Chromatography -« DNA Finger prnting
. . HPLC <~ *Heavy metal
Bacterial

» Pesticide residue

* Fungal « Mycotoxin



r% Kandungan Kimia Utama

< Senyawa Aktif: kandungan senyawa kimia yang
bertanggung jawab terhadap aktifitas farmakologi
produk herbal.

< Penanda/Marker : kandungan senyawa kimia yang
digunakan untuk kontrol kualitas, meskipun tidak
memiliki aktifitas farmakologi tertentu



Teknologi Ekstraksi :
Kebutuhan Ekstrak
Terstandar



- I‘l’dmologl Ekstraksi Tanaman Obat

Brief manufacturing progress chart

Inspection Inspection
Selection low temperature

Nano

Stainless steel
micro-filtration

Membrane
Anti-osmotic

Extraction | Column adsorption
isolation chromatogram
lon exchange

chromatogram
- Column -
chromatogram
purify

Super filter
membrane decolor

Freeze dry
Spray dry




Teknologi Ekstraksi Tanaman Obat

Extraction Process

Aqueous Solvent

Organic Solvent Distillation Cold Pressing
(water) Extraction Extraction Extraction
Extraction
Enfleurage Super Critical
Exraction Extraction
1. Infusion 1. Maceration 1. Water Distillation 1. Sponge Expression
2. Decoction 2. Percolation 2. Stream Distillation 2. Ecuella a piquer
3. Digestion 3. Hydro Diffusion 3. Machine Abrasion
4. Countercurrent 4. Cohobation
5. Rectification
6. Fractional Distillation



» Alat Ekstraksi
Ekstraktor
1. Percolators
2. Steam Jacketed Vessels with Stirrers
3. Vatuum Extractors
4. Falling Film Evaporators Peralatan Pendukung
S. Vacuum Concentration unit 1. Sizing Equipments viz
6. Soxhiet Extractors Grinders, Multi-mills,
Pulverizers
7. 9T ON 2. Homogenizers
8  Vacuum Ovens . ) ogen .
9. Rotary Evaporator 3. Fractionator : Mixer Setller
10. Distillation Units for Essential oil
Production

11. Expresser Units for Oils

12. Super Critical Extraction Unit
13. Filtration equipments




o Faktor Yang Mempengaruhi
30 Ekstraksi

1. Komposisi : tunggal / campuran
2. Jumliah / Nisbah

Bahan Tanaman
1. Sumber

2. Ukuran partikel

Metode Ekstraksi

1. Metode ekstraks

2. Ekstraksi Total/Terfraksinas

3. Suhu/Tekanan/Waktu
Peralatan
1. Tahapan
2. Desain Alat



¥t/ Optimasi Proses Ekstraksi Skala Lab




57 TAHAPAN OPTIMASI PROSES EKSTRAKSI
Kerjasama Dengan IEBA




peer’ FRAKSINASI EKSTRAK
Kerjasama dengan IEBA




s Evaporasi : Pemekatan Ekstrak

Kerjasama dengan |IEBA




p*” Pembuatan Ekstrak Kering
Kerjasama dengan IEBA




TERIMA KASIH



